BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada persaingan bisnis yang semakin ketat terutama dalam bidang industri
otomotif, Setiap perusahaan dituntut untuk menghasilkan produk yang jauh lebih
berkualitas dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan lain yang juga mencari
berbagai macam cara untuk menarik perhatian dan mendapatkan kepercayaan
konsumen, selain itu ketepatan waktu pengiriman juga merupakan hal yang sangat di
perhatikan oleh konsumen.Secara umum konsumen lebih mengutamakan kualitas
produk yang dihasilkan lebih maksimal dan ketepatan waktu pengiriman, diperlukan
suatu metode analisa untuk memecahkan masalah tekanan beban kerja proses
preparation delivery untuk meningkatka@ﬁ_:_e’fektiﬁtas produktifitas kerja.

PT. Exedy Manufacturing Indoﬁesia salah satu perusahaan di bidang otomotif
yang memproduksi produk kopling kendaraan, memiliki job description yang harus
diselesaikan oleh karyawan secara efek{if dan efisien. Terutama untuk proses kerja
pada bagian PPIC Warehouse Finish G040d yang menjadi peran penting dalam kualitas
produk siap kirim dan juga ketepata <tu pengiriman ke customer, sering sekali
terjadi adanya permasalahan pada tekénan l-)'eban. Ketja preparation delivery yang lebih
atau tidak normal, satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah pekerja
preparation delivery selalu mendapatkan beban kerja yang berlebih. Hal ini ditandai
dengan tinggi nya waktu tambahan jam kerja (over time) yang di terima oleh pekerja
pada bagian preparation delivery, berikut ini data overtime pekerja di bagian
Warehouse Finish Good selama 3 bulan terakhir dari bulan Oktober 2021 sampai

dengan Bulan Desember 2021:
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Gambar 1.1 Data Overtime Warehouse Finish Good Periode Okt — Des 2021

Dari data Overtime Warehouse Finish Good Periode Okt — Des 2021 di atas

menunjukan bahwa Proses Preparation Delivery OEM 4R, OEM 2R, GNP dan Ekspor

serta Subcont memiliki jumlah rata rata overtime paling tinggi di bandingkan dengan

proses kerja yang lain, sehingga dapat di katakan bahwa semua proses preparation

delivery bekerja melebihi jam normal yang di tetapkan oleh Perusahaan.

Selain itu, manajemen ingin mengetahui apakah penambahan waktu kerja

tambahan (overtime) pada proses preparation delivery sudah tepat dan sesuai untuk

menunjang keefektifan dan produktifitas aktifitas proses kerja preparation delivery.

Pihak manajemen perusahaan perlu melakukan pengukuran beban kerja pada

karyawan untuk menyelesaikan persoalan yang terjadi, sehingga dapat menjadi bahan

evaluasi dan improvement pada permasalahan yang sedang berlangsung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Workload Analysis. Workload Analysis



merupakan suatu cara untuk mengukur beban kerja yang diterima pegawai dalam
melaksanakan aktivitas yang diberikan, namun harus sesuai dengan kemampuan dan
keterbatasan pegawai agar tidak berdampak negatif terhadap prestasi kerja (Julia et al
dalam Maghfirotika 2016).

Workload Analysis adalah deskripsi beban kerja yang diperlukan di dalam suatu
organisasi. Menurut job description, strategi ini dapat memberikan informasi tentang
tuntutan karyawan berdasarkan beban kerja mereka.

Penelitian ini berfokus pada sumber daya manusia yang terkait dengan aktivitas
kerja dan waktu yang dibutuhkan oleh karyawan untuk menyelesaikan tugasnya sesuai
dengan job description yang diberikan oleh manajemen, serta keterampilan pekerja

yang sesuai dalam proses preparation delivery

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Berapa besar persentase produktif-aktifitas-dan beban kerja pada karyawan di
perusahaan tersebut?

2. Apakah perlu adanya penambahan waktu kerja pada proses kerja preparation

delivery? v

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui suatu performance aktifitas karyawan pada proses
Preparation Delivery sesuai dengan job description yang sudah ditetapkan.
2. Untuk mengetahui apakah perlu adanya penambahan waktu kerja tambahan

(over time) karyawan di proses kerja prepartion delivery.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah antara lain sebagai berikut:
1.  Dapat sebagai bahan evaluasi dan perbaikan pada proses Preparation Delivery.
2. Dapat sebagai referensi manajemen dalam menentukan waktu kerja tambahan

pada proses Preparation Delivery.



1.5 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Pembahasan penelitian ini pada pangukuran beban kerja yang di amati dari
aktifitas para pekerja proses Preparation Delivery.
2. Penelitian ini membahas pada kesesuaian job descripton yang dikerjakan oleh

operator terhadap aktifitas waktu pada beban kerjanya.

1.6 Asumsi

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1.  Cara kerja tidak ada mengalami perubahan selama penelitian berlangsung.

2. Tidak terjadi penambahan jumlah sumber daya selama penelitian berlangsung



